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ABSTRAK

NILAI TAMBAH DAN KEUNTUNGAN PERUSAHAAN
PENANGKAPAN IKAN DI BENGKULU

Oleh:

M. Kevin Erlangga; Imam Asngari

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis nilai tambah dan keuntungan
perusahaan penangkapan ikan di Provinsi Bengkulu selama periode 2018 hingga
2021. Metode penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif. Data
bersumber dari data sekunder yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS)
Provinsi Bengkulu dan instansi terkait lainnya. Teknik analisis dalam penelitian ini
meliputi metode Hayami untuk menghitung nilai tambah serta analisis biaya dan
pendapatan untuk menghitung keuntungan perusahaan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terjadi penurunan nilai tambah dan keuntungan selama
periode penelitian, yang dipengaruhi oleh kenaikan biaya input, pengurangan
jumlah armada, serta dampak pandemi COVID-19. Dapat disimpulkan bahwa
untuk meningkatkan nilai tambah dan keuntungan, perusahaan perlu meningkatkan
efisiensi produksi dan mempertahankan keberlanjutan usaha penangkapan ikan.

Kata Kunci: Nilai Tambah, Keuntungan, Biaya Madya, Biaya Tetap, Produksi
Ikan, Pendapatan Perusahaan, Penangkapan Ikan.

Mengetahui,
Ketua Jurusan Ekonomi Pembanngunan Dosen Pembimbing
/
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Dr. Mukhlis, S.E., M.Si Dr. Imam Asngari, S.E., M.Si
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ABSTRACK

VALUE ADDED AND PROFIT OF CAPTURE FISHERIES COMPANIES
IN BENGKULU

By:

M. Kevin Erlangga; Imam Asngari

This study aims to analyze the value added and profit of capture fisheries companies
in Bengkulu Province during the 2018-2021 period. The research employs a
descriptive quantitative approach. The data were obtained from secondary sources,
including the Central Bureau of Statistics (BPS) of Bengkulu Province and other
relevant institutions. The analytical methods used include the Hayami method to
calculate value added, as well as cost and revenue analysis to measure company
profit. The results show a decline in value added and profit over the study period,
influenced by rising input costs, a reduction in fleet size, and the impact of the
COVID-19 pandemic. It can be concluded that to improve value added and
profitability, companies need to enhance production efficiency and ensure the
sustainability of capture fisheries operations.

Keywords: Value Added, Profit, Intermediate Costs, Fixed Costs, Fish
Production, Company Revenue, Capture Fisheries
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BAB 1

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Industri perikanan memainkan peran vital dalam perekonomian Indonesia,
terutama dalam menyediakan sumber protein hewani dan lapangan pekerjaan bagi
masyarakat pesisir. Sektor ini mencakup berbagai aktivitas, mulai dari penangkapan
hingga pengolahan hasil laut, yang berkontribusi signifikan terhadap Produk
Domestik Bruto (PDB) nasional. Pengembangan industri perikanan yang
berkelanjutan menjadi prioritas pemerintah dalam meningkatkan kesejahteraan
nelayan dan pelaku usaha terkait. Penelitian yang dilakukan oleh (Cholik et al.,
2019) menunjukkan bahwa meskipun nelayan di Pulau Baai, Bengkulu, memiliki
pendapatan di atas garis kemiskinan, tingkat konsumsi dan pengeluaran mereka
masih tergolong rendah dan belum mencerminkan kesejahteraan yang layak.
Temuan ini menegaskan bahwa perlu adanya pengembangan yang dilakukan untuk
meningkatkan kesejahteraan nelayan. Salah satu aspek penting dalam
pengembangan ini adalah peningkatan nilai tambah produk perikanan melalui
diversifikasi dan inovasi pengolahan. Dengan demikian, analisis terhadap nilai
tambah dan keuntungan perusahaan penangkapan ikan menjadi relevan untuk

memastikan pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan.

Namun, terdapat fenomena di mana banyak perusahaan penangkapan ikan di
Indonesia masih menghadapi tantangan dalam meningkatkan nilai tambah produk
mereka. Sebagian besar hasil tangkapan dijual dalam bentuk mentah tanpa melalui

proses pengolahan lebih lanjut, sehingga nilai ekonomis yang diperoleh relatif



rendah. Kondisi ini diperparah dengan fluktuasi harga ikan di pasar global dan
domestik, yang mempengaruhi stabilitas pendapatan perusahaan. Selain itu,
keterbatasan akses terhadap teknologi pengolahan modern dan minimnya
pengetahuan tentang manajemen rantai nilai menjadi hambatan signifikan dalam
upaya meningkatkan keuntungan. Fenomena ini menunjukkan perlunya penelitian
mendalam mengenai strategi peningkatan nilai tambah dan profitabilitas di sektor

perikanan.

Beberapa penelitian telah mengkaji nilai tambah dalam industri pengolahan
ikan di Indonesia. Misalnya, studi oleh (Muharom et al., 2019) menganalisis nilai
tambah industri pengolahan ikan tuna di Pelabuhan Perikanan Samudera Nizam
Zachman, Jakarta, dan menemukan bahwa nilai tambah yang dihasilkan mencapai
Rp10.195 per kilogram produk. Penelitian lain oleh (Beno et al., 2022) meneliti
nilai tambah produk ikan kering dan kerupuk ikan, dengan hasil menunjukkan nilai
tambah sebesar Rp8.533,51 per kilogram untuk ikan kering dan rasio nilai tambah
sebesar 42,67 persen untuk kerupuk ikan. Hasil-hasil penelitian ini menegaskan
pentingnya pengolahan dalam meningkatkan nilai tambah produk perikanan.
Penelitian lain oleh (Ilmi, 2024) meneliti pendapatan dan nilai tambah usaha ikan
asin di Muara Angke, Jakarta, yang menunjukkan adanya peningkatan nilai
ekonomis melalui proses pengolahan. Hasil-hasil penelitian ini menegaskan

pentingnya pengolahan dalam meningkatkan nilai tambah produk perikanan.

Meskipun berbagai penelitian telah dilakukan di berbagai daerah, studi yang
secara spesifik menganalisis nilai tambah dan keuntungan perusahaan penangkapan

ikan di Bengkulu masih terbatas. Kesenjangan penelitian ini penting untuk diisi



mengingat Bengkulu memiliki potensi perikanan yang signifikan, namun belum
banyak dieksplorasi dalam konteks nilai tambah dan profitabilitas. Kurangnya data
dan analisis spesifik mengenai hal ini dapat menghambat pengambilan kebijakan
yang tepat sasaran untuk pengembangan sektor perikanan di wilayah tersebut. Oleh
karena itu, penelitian yang fokus pada provinsi Bengkulu akan memberikan

kontribusi penting dalam literatur dan praktik industri perikanan.

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) merupakan indikator utama yang
menggambarkan kinerja ekonomi suatu daerah dalam periode tertentu. PDRB
mencerminkan total nilai tambah yang dihasilkan oleh seluruh sektor ekonomi,
termasuk pertanian, industri, perdagangan, dan jasa, dalam suatu wilayah. Indikator
ini digunakan untuk mengukur pertumbuhan ekonomi serta mengevaluasi
kontribusi masing-masing sektor terhadap perekonomian daerah. Studi oleh (Saribi
& Subardin, 2023) menegaskan bahwa subsektor perikanan laut di Provinsi
Kepulauan Bangka Belitung memiliki peran signifikan dalam peningkatan PDRB
melalui kontribusi rumah tangga nelayan dan jumlah kapal motor yang digunakan.
Hal ini mencerminkan bahwa potensi ekonomi dari sektor penangkapan ikan, jika
dikelola secara efektif dan berkelanjutan, dapat memberikan dampak yang besar
terhadap pertumbuhan ekonomi daerah serta penguatan daya saing sektor perikanan
lokal. Dalam konteks Bengkulu, PDRB menjadi acuan penting dalam merumuskan
kebijakan pembangunan ekonomi, termasuk dalam sektor perikanan yang memiliki
potensi besar untuk dikembangkan guna meningkatkan kesejahteraan masyarakat

serta daya saing daerah di tingkat nasional maupun global.



Sektor perikanan memiliki kontribusi yang cukup signifikan terhadap Produk
Domestik Regional Bruto (PDRB) Bengkulu. Berdasarkan data 2021, sektor
perikanan menyumbang Rp3.141.250,7 terhadap PDRB Bengkulu, menjadikannya
sebagai salah satu subsektor utama dalam kategori pertanian, kehutanan, dan
perikanan. Potensi ini menunjukkan bahwa aktivitas penangkapan ikan berperan
dalam pertumbuhan ekonomi daerah, baik melalui penyediaan lapangan kerja,
peningkatan kesejahteraan nelayan, maupun sebagai sumber devisa. Oleh karena
itu, peningkatan nilai tambah dalam industri perikanan menjadi aspek penting untuk
diperhatikan guna memaksimalkan manfaat ekonomi bagi masyarakat pesisir serta
meningkatkan daya saing produk perikanan Bengkulu di pasar domestik maupun

global.

Seiring dengan meningkatnya kesadaran akan pentingnya sektor perikanan
dalam menopang ekonomi daerah, pengukuran kontribusinya melalui indikator
makro seperti Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) menjadi semakin relevan.
PDRB tidak hanya menggambarkan total nilai tambah yang dihasilkan oleh
berbagai sektor, tetapi juga menjadi dasar dalam merancang kebijakan
pembangunan ekonomi berbasis potensi lokal. Dalam hal ini, sektor perikanan di
Bengkulu memiliki posisi yang cukup strategis sebagai bagian dari subsektor
pertanian, kehutanan, dan perikanan. Untuk memahami kontribusinya secara
kuantitatif, data PDRB menurut lapangan usaha perlu dianalisis lebih lanjut guna

mengidentifikasi peran nyata sektor ini dalam pertumbuhan ekonomi daerah.



Tabel 1.1 PDRB Menurut Lapangan Usaha di Provinsi Bengkulu

PDRB Tahunan Menurut Lapangan Usaha (Juta Rupiah)

Lapangan Usaha Atas Dasar Harga Konstan [2010]
2020 2021 2022 2023

A. Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 12.795.990,20 13.109.718,20 13.699.327,40 13.981.680,00
1. Pertanian, Peternakan, Perburuan dan Jasa Pertanian 9.531.343,03  9.725.956,67 10.180.867,90 10.283.536,00
a. Tanaman Pangan 3.632.225,74  3.611.089,94  3.741.261,91 3.687.492,50
b. Tanaman Hortikultura 1.606.601,20  1.645.446,04 1.724.623,62 1.758.770,90
c. Perkebunan 2.149.331,25  2.274.168,57 2.395.451,06 2.468.896,70
d. Peternakan 1.858.863,91  1.904.677,92  2.015.368,01 2.062.631,40
e. Jasa Pertanian dan Perburuan 284.320,93 290.574,20 304.163,26 305.744,53
2. Kehutanan dan Penebangan Kayu 247.741,68 242.510,86 239.015,50 241.777,50
3. Perikanan 3.016.905,48  3.141.250,69  3.279.444,00 3.456.366,60
B. Pertambangan dan Penggalian 1.535.081,31  1.634.396,25  1.588.382,73 1.713.098,00
C. Industri Pengolahan 2.713.442,51  2.777.625,57 2.863.150,58 2.915.669,70
D. Pengadaan Listrik dan Gas 49.160,24 53.136,69 57.396,45 59.668,07
g;&iﬁdﬁ‘;‘n’;r’ Pengelolaan Sampah, Limbah 100.692,06  101.944,19  107.280,94  112.184,90
F. Konstruksi 2.189.118,47  2.249.221,71  2.254.851,05 2.368.397,20
génpgi‘ézﬁznﬁa(iiesar dan Eceran; Reparasi Mobil 7.189.342,43  7.567.446,99  7.878.699,98 8.119.039,00
H. Transportasi dan Pergudangan 3.671.992,07 3.738.796,70  4.241.772,33  4.548.193,00
L. Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum 804.647,00 816.224,66 884.720,82 972.153,74
J. Informasi dan Komunikasi 2.250.396,89  2.393.517,79  2.590.833,12 2.839.844,10
K. Jasa Keuangan dan Asuransi 1.609.649,30  1.720.791,61  1.645.110,66 1.561.315,00
L. Real Estate 2.065.763,74  2.068.228,24  2.148.077,22 2.261.173,20
M,N. Jasa Perusahaan 1.023.696,48  1.015.440,67 1.130.622,13 1.219.296,60
doén‘xj‘;fiﬂffgf)isf:“\;;?;ahan’ Pertahanan 418738457 428856330 4.296.967.60 4.561.644,00
P. Jasa Pendidikan 2.916.992,45 2.988.394,57 3.134.960,67 3.288.016,90
Q. Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 849.035,86 938.855,13 970.597,37 1.054.151,70
R,S,T,U. Jasa Lainnya 386.045,96 391.475,09 423.309,77 465.350,27

PDRB 46.338.431,50 47.853.777,40 49.916.060,80 52.040.875,00

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) Bengkulu

Sektor perikanan di Provinsi Bengkulu terus menunjukkan pertumbuhan yang

positif dalam beberapa tahun terakhir. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik

(BPS) Bengkulu, kontribusi sektor perikanan terhadap PDRB meningkat dari

Rp3.016.905,5 juta pada tahun 2020 menjadi Rp3.456.366,6 juta pada tahun 2023.

Tren ini mencerminkan semakin besarnya peran perikanan dalam perekonomian

daerah, baik melalui aktivitas penangkapan ikan maupun pengolahan hasil laut.

Peningkatan ini dapat dikaitkan dengan berbagai faktor, seperti pertumbuhan



jumlah usaha perikanan, inovasi dalam teknologi tangkap, serta meningkatnya
permintaan pasar terhadap produk perikanan Bengkulu.

Pada tahun 2021, Indonesia memasuki fase pemulihan setelah mengalami
dampak signifikan dari pandemi COVID-19 yang melanda sejak awal 2020.
Pandemi menyebabkan disrupsi besar dalam sektor perikanan, mulai dari
terganggunya rantai pasok, pembatasan aktivitas nelayan, hingga menurunnya
permintaan akibat lesunya perekonomian. Sebelum pandemi, industri perikanan
berjalan dengan pola produksi dan distribusi yang relatif stabil, namun pada tahun
2020 terjadi penurunan aktivitas akibat berbagai kebijakan pembatasan sosial dan
ekonomi. Memasuki tahun 2021, kondisi mulai membaik dengan adanya relaksasi
kebijakan serta peningkatan aktivitas ekonomi masyarakat. Hal ini menjadikan
tahun tersebut sebagai periode transisi di mana perusahaan perikanan harus
beradaptasi dengan perubahan kondisi pasar, kebijakan baru, serta strategi
pemulihan ekonomi. Berbeda dengan tahun-tahun sebelumnya yang relatif stabil
atau tahun-tahun setelahnya yang sudah memasuki fase pertumbuhan, tahun 2021
menjadi titik kritis dalam melihat bagaimana industri perikanan, termasuk
perusahaan penangkapan ikan di Bengkulu, menghadapi tantangan dan peluang di
era pascapandemi.

Distribusi PDRB pada tahun 2021 mencerminkan dinamika pemulihan
ekonomi di berbagai sektor, termasuk perikanan. Struktur PDRB Indonesia masih
didominasi oleh sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan. Dalam proses
pemulihan pascapandemi, sektor-sektor yang memiliki ketergantungan tinggi

terhadap mobilitas dan aktivitas pasar mengalami peningkatan secara bertahap,



seiring dengan pelonggaran kebijakan pembatasan sosial. Di Bengkulu, distribusi
PDRB menunjukkan bahwa sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan tetap
menjadi kontributor utama, meskipun mengalami sedikit penyesuaian akibat
dampak pandemi.

Tabel 1.2 Distribusi PDRB Menurut Lapangan Usaha di Provinsi Bengkulu

Distribusi PDRB Menurut Sektor Ekonomi

Kategori Lapangan Usaha

2020 2021 2022 2023

A. Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 27,6 27,4 27,4 26,9
1. Pertanian, Peternakan, Perburuan dan Jasa Pertanian 20,6 20,3 20,4 19,8
a. Tanaman Pangan 7.8 7,5 7,5 7,1
b. Tanaman Hortikultura 35 34 3,5 3,4
c. Perkebunan 4.6 4.8 4.8 4,7
d. Peternakan 4,0 4,0 4,0 4,0
e. Jasa Pertanian dan Perburuan 0,6 0,6 0,6 0,6
2. Kehutanan dan Penebangan Kayu 0,5 0,5 0,5 0,5
3. Perikanan 6,5 6,6 6,6 6,6
B. Pertambangan dan Penggalian 33 3.4 32 33
C. Industri Pengolahan 59 5,8 5,7 5,6
D. Pengadaan Listrik dan Gas 0,1 0,1 0,1 0,1
E.li’;;gadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur 02 02 02 02
F. Konstruksi 4,7 4,7 4,5 4,6
Sénszcéiiznﬁ?iesar dan Eceran; Reparasi Mobil 155 15.8 15.8 15.6
H. Transportasi dan Pergudangan 7,9 7.8 8,5 8,7
1. Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum 1,7 1,7 1,8 1,9
J. Informasi dan Komunikasi 49 5,0 52 5,5
K. Jasa Keuangan dan Asuransi 35 3,6 3,3 3,0
L. Real Estate 4.5 43 43 43
M,N. Jasa Perusahaan 2,2 2,1 2,3 2,3
0, it Pt Peran
P. Jasa Pendidikan 6,3 6,2 6,3 6,3
Q. Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 1,8 2,0 1,9 2,0
R,S,T,U. Jasa Lainnya 0,8 0,8 0,8 0,9

(PDRB Persen) 100,0 100,0 100,0 100,0

PDRB (Juta Rupiah) 46.338.431,5 47.853.7774  49.916.060,8 52.040.875,3

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) Bengkulu, Data Diolah 2025
Berdasarkan distribusi PDRB sektor pertanian di Bengkulu, kontribusi sektor
perikanan menunjukkan peran yang cukup signifikan dalam struktur perekonomian

daerah. Meskipun proporsinya masih di bawah subsektor pertanian, potensi



pertumbuhan sektor ini tetap besar, terutama melalui optimalisasi nilai tambah hasil
tangkapan. Upaya diversifikasi produk dan modernisasi alat tangkap menjadi
langkah strategis yang dapat meningkatkan daya saing industri perikanan
Bengkulu. Studi-studi terdahulu menunjukkan bahwa peningkatan nilai tambah
dapat memberikan dampak langsung terhadap profitabilitas perusahaan dan
kesejahteraan nelayan. Oleh karena itu, penting untuk mengkaji lebih dalam
bagaimana perusahaan penangkapan ikan di Bengkulu dapat memaksimalkan
potensi ini melalui strategi pengolahan dan pemasaran yang lebih efisien.

Lebih lanjut, jika dibandingkan dengan subsektor lain dalam kategori pertanian,
kehutanan, dan perikanan, kontribusi sektor perikanan berada di posisi kedua
setelah subsektor pertanian. Hal ini mengindikasikan bahwa sektor perikanan
memiliki peluang besar untuk berkembang, terutama melalui peningkatan nilai
tambah produk hasil tangkapan. Studi terdahulu menunjukkan bahwa pengolahan
hasil tangkapan ikan dapat meningkatkan nilai tambah dan profitabilitas usaha
perikanan yaitu studi oleh (Muharom et al., 2019). Oleh karena itu, fokus pada
strategi peningkatan nilai tambah, seperti diversifikasi produk olahan dan
optimalisasi rantai pasok, dapat menjadi solusi dalam meningkatkan kesejahteraan
pelaku usaha perikanan serta memperkuat ketahanan ekonomi suatu daerah.

Produksi ikan tangkap merupakan salah satu indikator penting dalam menilai
kinerja sektor perikanan di suatu daerah. Tingkat produksi ini dipengaruhi oleh
berbagai faktor, seperti luasnya wilayah perairan, jumlah armada penangkapan,
teknologi yang digunakan, serta kondisi ekosistem laut. Di Indonesia, perbedaan

geografis dan infrastruktur perikanan menyebabkan variasi dalam volume produksi



ikan antarprovinsi. Beberapa provinsi dengan akses perairan luas dan industri
perikanan yang lebih maju mampu menghasilkan produksi dalam jumlah besar,
sementara daerah lain dengan keterbatasan alat tangkap dan teknologi cenderung
memiliki tingkat produksi yang lebih rendah.

Tabel 1.3 Volume Produksi Perusahaan Penangkapan Ikan Menurut Provinsi

2021
No Provinsi Volume Produksi (Ton)
1 Sumatera Utara 2.498
2 Bengkulu 540
3 DKI Jakarta 33.047
4 Jawa Tengah 32.558
5 Jawa Timur 2.889
6 Bali 24.429
7 Kalimantan Barat 1.773
8 Sulawesi Utara 2.53
9 Maluku Utara 78
10 Papua Barat 3.256
11 Lainnya 6.648

Total 110.246
Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) Indonesia

Meskipun volume produksi ikan tangkap di Bengkulu masih tergolong rendah
dibandingkan dengan provinsi lain, sektor ini tetap memberikan kontribusi terhadap
perekonomian daerah, terutama bagi masyarakat pesisir yang bergantung pada
perikanan sebagai sumber utama penghidupan. Dengan potensi sumber daya laut
yang besar, industri perikanan di Bengkulu masih memiliki peluang untuk
berkembang lebih jauh, terutama melalui modernisasi alat tangkap dan peningkatan
infrastruktur pendukung.

Dengan garis pantai sepanjang 525 km dan sumber daya perikanan yang
melimpah, Bengkulu memiliki berbagai daerah penangkapan ikan yang tersebar di

beberapa lokasi strategis. Sentra perikanan utama di Kota Bengkulu meliputi



kawasan Pulau Baai, Pantai Malabero, Pondok Besi, dan Pantai Jakat-Pasar
Bengkulu (Zamdial et al., 2012). Namun, sebagian besar nelayan di daerah ini
masih menggunakan armada dan alat tangkap sederhana, yang membatasi
jangkauan mereka ke wilayah perairan yang lebih luas. Akibatnya, mayoritas hasil
tangkapan diperoleh dari perairan pesisir, yang cenderung memiliki tingkat
eksploitasi tinggi dan potensi hasil yang terbatas.

Daerah penangkapan ikan di Bengkulu terbagi berdasarkan kapasitas armada
dan teknologi yang digunakan oleh nelayan. Studi dari (Zamdial et al., 2012)
menjelaskan bahwa nelayan di Pantai Jakat, Pondok Besi, dan Malabero umumnya
menangkap ikan di sekitar perairan pantai hingga Pulau Tikus, dengan jarak sekitar
3-5 mil dari daratan. Sementara itu, nelayan dari kawasan Pulau Baai memiliki
armada yang lebih besar dengan teknologi yang lebih maju, memungkinkan mereka
menjangkau daerah penangkapan yang lebih luas, seperti perairan Pulau Enggano,
Pulau Mentawai, hingga perairan Provinsi Lampung dan Jawa Barat. Perbedaan ini
menunjukkan bahwa infrastruktur dan kapasitas armada sangat mempengaruhi
efektivitas dan profitabilitas industri perikanan di Bengkulu. Oleh karena itu,
peningkatan sarana penangkapan serta optimalisasi rantai pasok menjadi langkah
penting dalam meningkatkan nilai tambah dan daya saing sektor perikanan di
wilayah ini.

Selain sektor perikanan, perkembangan ekonomi Bengkulu juga ditopang oleh
berbagai sektor jasa yang berperan dalam mendukung industri perikanan dan sektor
lainnya. Jasa transportasi dan logistik, misalnya, memegang peranan penting dalam

mendistribusikan hasil tangkapan ikan dari sentra perikanan ke pasar domestik
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maupun luar daerah. Keberadaan jasa pengolahan ikan dan pemasaran juga
membantu meningkatkan nilai jual produk perikanan melalui proses pengemasan,
pengawetan, hingga distribusi ke konsumen akhir. Selain itu, sektor pariwisata
berbasis bahari di Bengkulu turut memberikan kontribusi terhadap perekonomian
daerah, dengan menarik wisatawan untuk menikmati keindahan pantai sekaligus
mencicipi olahan hasil laut khas daerah ini. Studi oleh (Indrashanty & Legowo,
2016) menunjukkan bahwa tingkat aksesibilitas dan mobilitas di Provinsi Bengkulu
memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi regional, yang pada akhirnya
turut mendukung sektor perikanan dan industri pendukung lainnya.

Keberagaman jasa yang berkembang di Bengkulu menunjukkan adanya
keterkaitan erat antara sektor perikanan dan industri pendukung lainnya. Sinergi
antara perikanan dan jasa-jasa terkait dapat mendorong peningkatan nilai tambah
produk serta memperluas peluang usaha bagi masyarakat pesisir. Dalam konteks
ini, penelitian mengenai nilai tambah dan keuntungan perusahaan penangkapan
ikan di Bengkulu tidak hanya relevan dalam industri perikanan itu sendiri, tetapi
juga dalam memahami bagaimana sektor jasa dapat berkontribusi terhadap
pertumbuhan ekonomi daerah secara keseluruhan.

Perusahaan penangkapan ikan di Bengkulu merupakan jenis usaha perikanan
yang memberikan kontribusi terbesar terhadap produksi ikan di daerah ini.
Meskipun skala produksinya masih lebih kecil dibandingkan dengan beberapa
provinsi lain, perusahaan-perusahaan ini memiliki peran vital dalam memenuhi
kebutuhan pasar lokal serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat pesisir.

Dengan adanya perusahaan penangkapan ikan, distribusi hasil tangkapan menjadi
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lebih terorganisir, sehingga tidak hanya mendukung ketersediaan bahan baku bagi
industri pengolahan ikan, tetapi juga berkontribusi dalam menciptakan lapangan
kerja dan mendorong pertumbuhan ekonomi daerah.

Tabel 1.4 Produksi Ikan di Bengkulu Menurut Jenisnya Tahun 2021

Produksi Ikan di Bengkulu Menurut Jenis

No
Jenis Volume Produksi (Ton)
1  Penangkapan Ikan 74.666
2 Pembudidayaan Ikan 229.048

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) Indonesia, data diolah 2025

Bengkulu dipilih sebagai lokasi penelitian karena memiliki potensi perikanan
yang besar namun belum tergarap secara optimal dibandingkan dengan provinsi
lain. Meskipun memiliki garis pantai yang panjang dan sumber daya ikan yang
melimpah, volume produksi perikanan di Bengkulu masih jauh lebih rendah
dibandingkan dengan provinsi lain seperti DKI Jakarta atau Jawa Tengah. Faktor
utama yang membedakan Bengkulu adalah dominasi armada kecil dengan
teknologi tangkap yang masih sederhana, serta ketergantungan pada perairan pesisir
sebagai lokasi utama penangkapan. Kondisi ini memberikan tantangan tersendiri
dalam meningkatkan nilai tambah dan profitabilitas usaha perikanan di Bengkulu.

Penelitian ini menjadi penting karena dapat memberikan gambaran
komprehensif mengenai kondisi aktual perusahaan penangkapan ikan di Bengkulu,
khususnya terkait nilai tambah dan keuntungan yang diperoleh. Dengan memahami
faktor-faktor yang mempengaruhi kedua aspek tersebut, strategi pengembangan
yang lebih efektif dan efisien dapat dirumuskan. Selain itu, hasil penelitian ini

diharapkan dapat menjadi acuan bagi pemangku kepentingan dalam merumuskan
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kebijakan yang mendukung peningkatan daya saing industri perikanan lokal.
Penelitian ini juga dapat menjadi dasar bagi studi lanjutan yang lebih mendalam di
masa mendatang.

Pemilihan lokasi penelitian di Bengkulu didasarkan pada potensi perikanan
yang besar namun belum optimal dimanfaatkan. Bengkulu memiliki garis pantai
yang panjang dengan keanekaragaman hayati laut yang tinggi, menjadikannya salah
satu daerah potensial untuk pengembangan industri perikanan. Namun, minimnya
data dan penelitian terkait nilai tambah dan keuntungan perusahaan penangkapan
ikan di wilayah ini menjadi alasan utama pemilihan judul penelitian. Diharapkan,
melalui penelitian ini, dapat diidentifikasi peluang dan tantangan yang ada,
sehingga dapat memberikan rekomendasi strategis bagi pengembangan sektor
perikanan di Bengkulu. Penelitian ini penting untuk melihat potensi dan tantangan
usaha penangkapan ikan di Bengkulu. Hasilnya diharapkan dapat menjadi dasar
pengembangan sektor perikanan daerah. Kajian ini juga dapat membantu
perumusan kebijakan yang lebih tepat sasaran.

1.2 Rumusan Masalah

Mengacu pada isu-isu yang telah diuraikan sebelumnya, perumusan masalah
dalam kerangka penelitian ini dapat dirinci sebagai berikut:

1. Bagaimana nilai tambah perusahaan penangkapan ikan di bengkulu?

2. Bagaimana keuntungan perusahaan penangkapan ikan di bengkulu?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini dapat dijabarkan sebagai berikut:
1. Menganalisis nilai tambah perusahaan penangkapan ikan di bengkulu.

2. Menganalisis keuntungan perusahaan penangkapan ikan di bengkulu.
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1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dalam kajian ekonomi
perikanan, khususnya terkait nilai tambah dan keuntungan perusahaan
penangkapan ikan. Hasil penelitian ini juga dapat menjadi referensi bagi penelitian
selanjutnya dalam menganalisis efisiensi dan produktivitas sektor perikanan
tangkap.
1.4.2. Manfaat Praktis

Penelitian ini dapat membantu perusahaan penangkapan ikan di Bengkulu
dalam memahami faktor-faktor yang mempengaruhi nilai tambah dan keuntungan
mereka. Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat digunakan oleh investor dan
pemangku kepentingan dalam mengambil keputusan bisnis yang lebih strategis di

sektor perikanan.
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